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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya variasi pembelajaran yang
diberikan oleh guru kepada siswa sehingga berdampak pada rendahnya hasil
belajar siswa pada materi penyesuaian diri makhluk hidup. Berdasarkan hal
tersebut maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
peningkatan hasil belajar siswa pada materi penyesuaian diri makhluk hidup SD
Negeri I Prambanan, Klaten dengan menggunakan model Quantum Learning.
Adapun subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa/siswi kelas V SD
Negeri | Prambanan, Klaten. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
tes dan dokumentasi yang selanjutnya dianalisis dengan menggunakan rumus
persentase. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model Quantum Learning
dapat meningkatkan hasil belajar siswa, dapat terlihat pada hasil pretest dan
postest yang dilakukan pada materi penyesuaian diri makhluk hidup, dengan hasil
rata — rata kelas yang diperoleh pada siklus I pertemuan ke-1 adalah 60 sedangkan
pertemuan ke-2 adalah 69,74 di siklus II pertemuan ke-1 menjadi 77,92 dan
pertemuan ke-2 menjadi 90,42. Sehingga menghasilkan presentase rata-rata kelas
dari siklus I pertemuan ke-1 sebanyak 59,58%%, pada petemuan ke-2 menjadi
69,74%. pada siklus II pertemuan ke-1 menjadi 77,91% dan pada pertemuan ke-2
menjadi 90,42%. Sedangkan untuk presentase ketuntasan diperoleh hasil pada
siklus I pertemuan ke-1 sebesar 8,33%, pertemuan ke-2 sebesar 33,33% pada
siklus II pertemuan ke-1 menjadi 79,17% dan pada pertemuan ke-2 menjadi
95,83%. Dari hasil presentase rata-rata kelas tindakan dikatakan berhasil karena
persentase siswa yang tuntas diatas KKM >75% terlihat pada siklus II pertemuan
1 dan 2 nilai presentase ketuntasan sebesar 79,91% dan 95,83%.

Kata kunci: hasil belajar, model quantum learning
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran di Sekolah Dasar adalah pembelajaran konkret, yaitu
suatu pembelajaran yang dilaksanakan secara logis dan sistematis serta
pembelajaran yang mengarah kepada hal yang menyenangkan, pembelajaran yang
memperhatikan kejadian atau peristiwa yang ada di lingkungan sekitar siswa
karenanya pembelajaran yang bersifat konkrit dan menyenangkan lebih sesuai bila
diberikan kepada siswa Sekolah Dasar. Kondisi seperti ini harus diupayakan agar
kemampuan siswa, proses belajar siswa, sesuai dengan tahapan perkembangan
siswa. Pembelajaran yang konkrit dan menyenangkan ini juga akan
mempengaruhi motivasi dan hasil belajar siswa.

Hasil penilaian seharusnya dapat memotivasi belajar siswa dan dapat
menjadi pembimbing bagi siswa untuk belajar, bagi siswa yang memperoleh hasil
penilaian kurang baik seharusnya menjadi dorongan untuk lebih berhasil dalam
kegiatan penilaian yang akan datang dan secara tepat dapat mengetahui diwilayah
mana terletak kelemahannya. Bagi siswa yang memperoleh hasil yang baik tentu
saja hasil itu dapat menjadi motivasi mempertahankan dan meningkatkan
hasilnya, serta menjadi pedoman dalam mempelajari bahan pengayaan. Selain
mendorong siswa untuk belajar lebih baik, dengan adanya penilaian juga dapat

mendorong guru untuk lebih baik lagi.



Hal tersebut juga menjadi sangat penting diterapkan dalam mata pelajaran
IPA. IPA adalah suatu pengetahuan teoritis yang diperoleh/disusun dengan cara
yang khusus, yaitu melakukan obeservasi eksperimentasi, penyimpulan,
penyusunan teori, eksperimentasi, obeservasi dan demikian seterusnya Kkait-
mengkait antara cara yang satu dengan cara yang lain. Aly (2013).

Pendidikan IPA diharapkan lebih menjadi mata pelajaran yang mengasikan
bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri maupun alam sekitar. Proses
pembelajaran [PA menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuuk
mengembangkan kompetensi agar mampu memahami alam sekitar secara ilmiah.
Serta di dalam IPA haruslah disisipkan proses pembelajaran yang mampu
membuat siswa lebih aktif dan membawa suasana di ruang kelas menjadi
menyenangkan, sehingga dapat menunjang kualitas pendidikan.

Upaya meningkatkan kualitas pendidikan yang baik, guru perlu
menciptakan suasana belajar yang terkait langsung dengan konteks pengalaman
kehidupan nyata. Untuk mencapai keberhasilan proses pembelajaran, seorang
guru dituntut untuk dapat memilih dan menggunakan metode pembelajaran yang
sesuai dengan bahan ajar yang akan diberikan kepada siswa. Guru mampu
menciptakan pembelajaran yang konkret dan menyenangkan sehingga siswa aktif
di kelas.

Berdasarkan kenyataannya banyak masalah yang terjadi dalam proses
pembelajaran di kelas. Permasalahan tersebut terjadi pada siswa kelas V di SD
Negeri 1 Prambanan Klaten. Hasil pengamatan yang dilakukan pada bulan

Agustus 2016 diperoleh data diantaranya adalah kurangnya motivasi seperti siswa



mengeluh saat diberikan tugas dan semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran
IPA berlangsung.

Hal ini disebabkan karena guru kurang bervariasi dalam menggunakan
metode dan model yang mampu menarik perhatian siswa, kurangnya terlibatnya
siswa secara langsung dalam proses pembelajaran sehingga IPA dianggap mata
pelajaran yang sulit, dan cenderung siswa merasa bosan ketika pembelajaran IPA,
sehingga ketika kegiatan pembelajaran yang berlangsung masih belum bisa
membangkitkan semangat maupun menghidupkan suasana diruang kelas yang
menyenangkan. Hal ini, memberi dampak pada rendahnya hasil belajar siswa dan
kurang optimal, karena pada saat dilakukan pengamatan masih banyak nilai siswa
yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Hasil belajar siswa dapat dilihat dari nilai ulangan harian pada mata
pelajaran IPA dengan kompetensi dasar mengidentifikasi penyesuaian diri
makhluk hidup dengan lingkungan tertentu untuk mempertahankan hidup masih
banyak siswa yang di bawah KKM, berdasarkan wawancara pada tanggal 22 Mei
2017 dengan guru wali kelas V SD Negeri 1 Prambanan, Klaten bahwa siswa
masih kurang termotivasi dan berdampak pada hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA yang rata-rata nilainya masih di bawah KKM yaitu 75. Berdasarkan
hasil ulangan harian siswa 57% masih dibawah KKM. Hal ini dapat dilihat dari 21
siswa yang tuntas hanya 9 sedangkan 12 siswa masih dibawah KKM.

Dapat dilihat bahwa masih ada beberapa siswa yang nilai nya di bawah

KKM. Selain itu, ketika melakukan wawancara dengan guru kelas V bahwa nilai



IPA rendah dikarenakan materi yang sulit disampaikan dengan siswa dan perlu
adanya inovasi dalam pembelajaran.

Salah satu dari sekian upaya yang dapat dilakukan guru untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar serta kegiatan yang menyenangkan
adalah dengan menggunakan model-model yang lebih menarik dan lebih
mengaktifkan siswa. Salah satunya adalah dengan menggunakan model Quantum
Learning. Quantum Learning merupakan pengubahan belajar yang meriah
ataupun menyenangkan, dengan segala nuansanya. Quantum Learning juga
menyertakan segala kaitan antara, interaksi dan perbedaan yang memaksimalkan
momen belajar. Quantum Learning berfokus pada hubungan dinamis pada
lingkungan kelas, interaksi yang mendirikan landasan dan kerangka untuk belajar.
Sohimin (2014).

Adapun karakteristik dari Quantum learning pada prinsipnya adalah bahwa
sugesti dapat dan pasti mempengaruhi hasil situasi belajar, dan setiap detail apa
pun memberikan sugesti positif ataupun negatif. Beberapa teknik yang
digunakannya untuk memberikan sugesti positif adalah mendudukan murid
dengan nyaman, memasang musik latar dalam kelas, meningkatkan partisipasi
individu, menggunakan poster-poster untuk memberikan kesan besar sambil
menonjulkan informasi, dan menyediakan guru-guru yang terlatih baik dalam seni
pengajaran sugestif (Deporter, 2016).

Berdasarkan karakteristik dari model pembelajaran Quantum Learning,
maka salah satu konsep yang cocok untuk diterapkan dengan model Quantum

Learning adalah pada mata pelajaran IPA kelas V SD. Peneliti mengamati bahwa



siswa kelas V dalam memahami konsep dalam mata pelajaran IPA perlu
pembelajaran yang konkrit dan nyata serta menyenangkan. Dengan peneliti
menggunakan model Quantum Learning ini diharapkan siswa semakin
berantusias, berpikir lebih kreatif, mengeksplor pemahaman lebih mendalam.
Dimana kelak akan mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran IPA. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan di
atas, maka peneliti akan menerapkan Model Pembelajaran Quantum Learning
Sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran IPA
Materi Penyesuaian diri Makhluk Hidup Kelas V SD Negeri 1 Prambanan

Klaten.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diidentifikasi dan dibatasi
sebagaimana diatas, maka rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini
adalah Bagaimana Peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model

Quantum Learning di SD Negeri 1 Prambanan, Klaten?

C. Keaslian Penelitian

Penelitian tentang model Quantum Learning telah banyak dilakukan
sebelumnya, tetapi sejauh penelusuran yang telah dilakukan peneliti belum ada
penelitian yang sama dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian yang

pernah dilakukan sebelumnya antara lain:

1. Wiji Astuti (2017) meneliti tentang model quantum learning untuk

meningkatkan hasil belajar pecahan. Hasil penelitian menunjukkan hasil



belajar siswa yang tuntas pada siklus I sebanyak 14 siswa dengan ketuntasan
klasikal 56% dan meningkat pada siklus II sebanyak 21 siswa ketuntasan
klasikal 84%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran quantum learning pada materi pecahan dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa dan hasil belajar matematika siswa.

2. Zainal Arifin (2016) meneliti tentang pengaruh model quantum learning
disertai metode eksperimen terhadap hasil belajar fisika siswa di SMA Negeri
Kalisat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen yang menggunakan model quantum learning disertai metode
eksperimen lebih baik daripada hasil belajar siswa pada kelas control yang
tidak menggunakan model quantum learning disertai metode sehingga model
guantum learning disertai metode eksperimen berpengaruh terhadap hasil

belajar fisika siswa di SMAN Kalisat.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, perbedaannya dapat
dilihat dari subjek, metode, tempat dan hal-hal yang diteliti tentang model

quantum learning.

D. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini, yaitu
untuk mengetahui Peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model

Quantum Learning di SD Negeri 1 Prambanan Klaten.



E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan sumbangan

pengetahuan terhadap peningkatan mutu pendidikan melalui proses pembelajaran

dan dapat digunakan sebagai literatur dalam pelaksanaan penelitian di masa yang

akan mendatang.

2.

Manfaat Praktis

Bagi Siswa

1) Penggunaan model pembelajaran Quantum Learning dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA.

2) Memberikan kesempatan pada siswa untuk membangun dan menemukan
sendiri pengetahuannya dengan mengalami langsung atau praktek dalam
pembelajaran yang menyenangkan.

3) Menumbuhkan cara berfikir kritis, rasional dan ilmiah terhadap
lingkungannya.

Bagi Guru

1) Sebagai masukan yang berguna untuk upaya peningkatan motivasi dan
hasil belajar siswa dan perbaikan kualitas proses belajar mengajar.

2) Sebagai masukan inovasi model pembelajaran IPA di sekolah.



BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan hasil belajar siswa menggunakan model Quantum Learning di SD
Negeri 1 Prambanan, Klaten tahun ajaran 2018/2019 pada KD pertama
Mengidentifikasi penyesuaian diri hewan dengan lingkungan tertentu untuk
mempertahankan hidup dan KD kedua Mengidentifikasi penyesuaian diri
tumbuhan dengan lingkungan tertentu untuk mempertahankan hidup. Hal ini dapat
dilihat dari hasil rata — rata kelas yang diperoleh pada siklus I pertemuan ke-1
adalah 60 sedangkan pertemuan ke-2 adalah 69,74 di siklus II pertemuan ke-1
menjadi 77,92 dan pertemuan ke-2 menjadi 90,42. Sehingga menghasilkan
presentase rata-rata kelas dari siklus I pertemuan ke-1 sebanyak 59,58%%, pada
petemuan ke-2 menjadi 69,74%. pada siklus II pertemuan ke-1 menjadi 77,91%
dan pada pertemuan ke-2 menjadi 90,42%. Sedangkan untuk presentase
ketuntasan diperoleh hasil pada siklus I pertemuan ke-1 sebesar 8,33%, pertemuan
ke-2 sebesar 33,33% pada siklus II pertemuan ke-1 menjadi 79,17% dan pada
pertemuan ke-2 menjadi 95,83%. Dari hasil presentase rata-rata kelas tindakan
dikatakan berhasil karena persentase siswa yang tuntas diatas KKM >75% terlihat
pada siklus II pertemuan 1 dan 2 nilai presentase ketuntasan sebesar 79,91% dan

95,83%.
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B. Saran

Selama melakukan penelitian, peneliti menyadari bahwa selama penelitian

terdapat keterbatasan karena peneliti hanya berfokus pada hasil belajar pada

pelajaran IPA menggunakan model Quantum Learning sehingga sangat mungkin

keadaan diluar fokus penelitian berbeda dengan data yang diperoleh pada

penelitian ini.

Sehingga berdasarkan keterbatasan penelitian diusulkan beberapa saran

untuk memperbaiki tindakan pada penelitian yang akan datang antara lain:

1.

Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya dengan

menambah variabel lainnya.

2.

Bagi guru

Guru sebaiknya mempelajari model, metode maupun strategi lain agar dapat
mendukung proses pembelajranan yang menarik dan efektif.

Guru sebaiknya benar-benar dijelaskan tentang model/ metode yang
digunakan dalam penalitian sehingga tidak akan salah tanggap selama proses
belajar mengajar.

Guru dapat menggunakan model Quantum Learning pada materi penyesuaian
diri makhluk hidup terhadap lingkungan atau adaptasi.

Guru juga dapat menggunakan model Quantum Learning pada mata pelajaran

lain yang sesuai dengan karakteristik model Quantum Learning.
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Bagi sekolah

Sekolah dapat menggunakan model Quantum Learning untuk menjadi salah
satu pilihan model pembelajaran yang dapat diterapkan.

Sekolah memberikan pengajaran, pengarahan maupun fasilitas kepada guru-
guru untuk dapat menggunakan model, metode, strategi maupun media

pembelajaran yang inovatif dalam penyampaian materi pembelajaran.
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